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ABSTRACT

This study aimed to determine the influence of size, leverage, profitability,
capital intensity ratio, inventory intensity ratio and independent commissioner
ratio to the Effective tax rate (Empirical Study on Manufacturing Companies
listed in Indonesia Stock Exchange 2014-2016). This study using purposive
sampling technique in which study took company file manufacture listed on the
Stock Exchange in the period 2014-2016. The population is research were 144
companies with a selected sample of the sample is based on researchcriteria as
many as 171 companies sampled. Multiple regresion is used to test the hypothesis.
After it was tested by using SPSS version 22. The results of this study declare that
the size has a impact on the effective tax rate at P<0,05 (P=0,010), leverage has a
impact on the effective tax rate at P<0,05 (P=0,002), and capital intensity ratio
has a impact on the effective tax rate at P<0,05 (P=0,049). While profitability has
doesn’t impact on the effective tax rate at P<0,05 (P=0,948) , inventory intensity
ratio has doesn’t impact on the effective tax rate at P<0,05 (P=0,197) , and
independent commissioner has doesn’t impact on the effective tax rate at P<0,05
(P=0,658). Adjusted R Square shows the value of 0,123. It means that 12,3%
change in the effective tax rate is affected by the determinant variables in the
model. The small coefficient of determination in this study is caused by the
independent variables tested that have a little relationship to the dependent
variable.

Keywords: Effective Tax Rate, Corporate Size, Leverage, Profitability, Intensity of
Fixed Assets, Inventory Intensity Ratio and Independent
Commissioner

PENDAHULUAN Demi terciptanya masyarakat yang
adil dan sejahtera, pemerintah

Negara Indonesia melakukan pembangunan di
menduduki peringkat keempat dunia berbagai bidang. Sumber dari
dengan jumlah penduduk lebih dari penerimaan negara yang digunakan

255 juta jiwa (www.bps.go.id).
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untuk pembangunan itu adalah
penerimaan dari dalam dan luar
negeri, salah satunya dari sektor
pajak. Untuk mendorong perusahaan
agar tidak merasa bahwa pajak
merupakan beban yang harus
dihindari dan mendorong
perusahaan untuk lebih aktif lagi
berusaha, pemerintah memberikan
insentif penurunan tarif pajak badan
terhadap perusahaan pada Undang —
Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 17
ayat (2b). Tidak hanya penurunan
tarif, dengan berlakunya Peraturan
Pemerintah Nomor 46 tahun 2013
tentang penyederhanaan perhitungan
pajak, yaitu apabila penghasilan dari
usaha yang diperolen wajib pajak
badan tidak lebih dari Rp 4,8 miliar
dalam setahun akan dikenakan tarif
sebesar 1%. Pemerintah berharap
dengan penurunan tarif pajak dan
penyederhaan perhitungan pajak
diharapkan dapat menguntungkan
wajib  pajak badan  sehingga
penerimaaan dari wajib pajak badan
lebih meningkat.

Masalah yang sering muncul
pada pajak perusahaan adalah
perdebatan antara tarif pajak dan
tarif pajak efektif. Tarif pajak efektif
digunakan untuk mengukur pajak
yang dibayarkan sebagai proporsi
dari pendapatan ekonomi, sementara
tarif pajak yang berlaku
menunjukkan  jumlah  kewajiban
pajak relatif terhadap penghasilan
kena pajak  (Ardyansah  dan
Zulaikha, 2014). Salah satu cara
untuk mengukur seberapa baik
sebuah ~ perusahaan = mengelola
pajaknya adalah dengan melihat
tarif pajak efektifnya (Karayan dan
Swenson, 2007).

Riset yang dilakukan oleh
Business Roundtable dan
Pricewaterhouse = Coopers  UP

(PwC) menemukan fakta bahwa
rasio pajak efektif Indonesia berada
di urutan keempat, setelah Maroko
(33,9%), Jepang (33,8%), dan Italia
(29,1%). (iress.web.id dalam
Zulkarnaen 2015). Di Indonesia,
usaha-usaha untuk mengoptimalkan
penerimaan sektor pajak bukan
tanpa kendala. Walaupun tarif pajak
Corporate tax Indonesia sudah
diturunkan menjadi 25% pada tahun
2010, namun tarif ini relatif masih
dirasa tinggi apabila dibandingkan
dengan negara tetangga di Asean,
seperti tarif pajak di negara Vietnam
22%, Thailand 20%, Singapura 17%
dan  Hongkong 16,5%. Jika
dibandingkan dengan negara-negara
Asean, posisi Indonesia tersebut
sangat buruk.

Kasus yang pernah terjadi
yakni PT Asian Agri Grup (PT
AAG) merupakan salah satu
penghasil minyak sawit mentah
terbesar. Dari hasil penyidikan
Ditjen Pajak, modusnya dilakukan
dengan cara menjual produk minyak
sawit mentah (Crude Palm Oil)
keluaran PT AAG ke perusahaan
afiliasi di luar negeri dengan harga
di bawah harga pasar untuk
kemudian dijual kembali ke pembeli
riill dengan harga tinggi. Dengan
begitu, beban pajak di dalam negeri
bisa ditekan. Selain itu, rupanya
perusahaan-perusahaan luar negeri
yang menjadi rekanan PT AAG
sebagian adalah perusahaan fiktif.
Perusahaan ini menggelembungkan
biaya, = memperbesar  kerugian
transaksi ekspor, dan mengecilkan
hasil penjualan. Denda yang harus
dibayar sebesar Rp 2,5 triliun

(TEMPO.CO).

Ukuran Perusahaan
merupakan tingkat ukuran besar
kecilnya suatu perusahaan.
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Berdasakan political cost theory,
Zimmerman (1983) menyatakan
bahwa semakin besar dan kaya
perusahaan, semakin besar pula
kemungkinannya menjadi korban
politisasi kebijakan pemerintah dan
transfer ~ kekayaan.  Sedangkan
berdasarkan political power theory,
Siegfried (1972) menyatakan bahwa
perusahaan yang besar mempunyai
kemampuan untuk mempolitisasi
dan memanipulasi pajaknya. Dilihat
dari penelitian Delgado, Rodriguez
dan Arias (2014) hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap
dengan effective tax rate, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh
Richardson dan Lanis (2007)
menyatakan bahwa ukuran
perusahaan  tidak  berpengaruh
terhadap effective tax rate.

Leverage menurut Sartono
(dalam Kurniasih dan Sari, 2013:
59) adalah penggunaan hutang
untuk membiayali investasi.
Pengurangan pajak perusahaan atas
bunga yang dibayarkan atas hutang
dapat membuat pembiayaan
eksternal  lebih  baik  untuk
memperoleh  sumber  dayanya
sendiri. Perusahaan dengan jumlah
utang yang lebih banyak memiliki
nilai effective tax rate (ETR) yang
lebih rendah karena pengeluaran
biaya bunga akan mengurangi biaya
pajak yang akan dikeluarkan oleh
perusahaan (Noor, et. al., 2012).
Dilihat dari penelitian terdahulu
oleh Delgado, Rodriguez dan Arias,
(2014) hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa leverage
berpengaruh  terhadap  dengan
effective tax rate, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh
Ardansyah dan Zulaikha (2014)
menyatakan bahwa leverage tidak

berpengaruh terhadap effective tax
rate.

Profitabilitas merupakan
kemampuan  perusahaan  untuk

memperoleh  keuntungan  dari
kegiatan yang dilakukan
perusahaan. Profitabilitas
digambarkan dengan ROA.
Perusahaan yang memiliki

kemampuan untuk memperoleh
keuntungan harus mempersiapkan
pajak yang akan dibayarkan sebesar
pendapatan yang diperoleh. Hal itu
sejalan dengan penelitian Delgado,
Rodiguez dan  Arias (2014)
menyebutkan bahwa ada hubungan
yang positif antara kemampuan
menghasilkan  laba  perusahaan
dengan effective tax rate. Dilihat
dari  penelitian terdahulu oleh
Delgado, Rodiguez dan Arias (2014)
hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadap dengan effective tax rate,
sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Ardansyah dan
Zulaikha (2014) menyatakan bahwa
profitabilitas  tidak  berpengaruh
terhadap effective tax rate.

Intensitas aset tetap dapat
diukur dengan menggunakan capital
intensity ratio. Perusahaan dengan
jumlah aset yang besar akan
memiliki beban pajak yang lebih
rendah dibandingkan dengan
perusahaan yang memiliki jumlah
aset yang lebih kecil karena
mendapatkan keuntungan dari beban
depresiasi yang ditanggung
perusahaan (Sabli dan Noor, 2012),
hal ini dikarenakan beban depresiasi
akan bertindak sebagai pengurang
pajak (Blocher, et. al., 2007). Dilihat
dari penelitian terdahulu oleh Putri
dan Maya (2016) dan Putri, Scania
(2016) hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa intensitas aset
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tetap berpengaruh terhadap dengan
effective tax rate, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh
Delgado, Rodriguez dan Arias
(2014) menyatakan bahwa intensitas
aset tetap tidak berpengaruh
terhadap effective tax rate.

Intensitas Persediaan
berfungsi untuk menunjang kegiatan
operasional perusahaan. Intensitas
persediaan yang tinggi  dapat
mengurangi  jumlah pajak yang
dibayar perusahaan. Hal ini karena
timbulnya beban-beban bagi
perusahaan akibat dari adanya
persediaan (Herjanto, 2007: 248).
Dilihat dari penelitian terdahulu
oleh Delgado, Rodiguez dan Arias
(2014) dan Putri dan Maya (2016)
hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa intensitas persediaan
berpengaruh  terhadap  dengan
effective tax rate, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh
Imelia, Septi (2015) menyatakan
bahwa intensitas persediaan tidak
berpengaruh terhadap effective tax
rate.

Komisaris independen
menjadi penengah antara
manajemen perusahaan dan pemilik
perusahaan  dalam  mengambil
kebijakan agar tidak melanggar
hukum termasuk penentuan strategi
yang terkait dengan pajak (Sabli dan
Noor, 2012). Menurut Melinda dan
Nur (2013) semakin besar jumlah
komisaris independen pada dewan
komisaris, maka semakin baik untuk
memenuhi  peran di  dalam
mengawasi dan mengontrol
tindakan-tindakan  para  direktur
eksekutif dan jaminan hasil yang
efektif dan efisien pada kebijakan
mengenai besaran effective tax rate
perusahaan. Dilihat dari penelitian

terdahulu oleh Ardansyah dan
Zulaikha (2014) hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa
komisaris independen berpengaruh
terhadap dengan effective tax rate,
sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Hanum dan Zulaikha
(2013) menyatakan bahwa komisaris
independen  tidak  berpengaruh
terhadap effective tax rate.

Penelitian ini merupakan
pengembangan dari penelitian yang
dilakukan oleh Delgado, Rodriguez
dan Arias (2014) yang berjudul
Effective Tax Rates in Corporate
Taxation: a Quantile Regression for
the EU.

Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: 1. Apakah
ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap effective tax rate? 2.
Apakah  leverage  berpengaruh
terhadap effective tax rate? 3.
Apakah profitabilitas berpengaruh
terhadap effective tax rate? 4.
Apakah intensitas aset tetap
berpengaruh terhadap effective tax
rate? 5. Apakah intensitas
persediaan berpengaruh terhadap
effective tax rate? 6. Apakah
komisaris independen berpengaruh
terhadap effective tax rate?

Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah: 1. Pengaruh
ukuran perusahaan terhadap
effective tax rate. 2. Pengaruh
leverage terhadap effective tax rate.
3. Pengaruh profitabilitas terhadap
effective tax rate. 4. Pengaruh
intensitas  aset tetap terhadap
effective tax rate. 5. Pengaruh
intensitas  persediaan  terhadap
effective tax rate. 6. Pengaruh
komisaris  independen  terhadap
effective tax rate.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN
HIPOTESIS

Effective Tax Rate

Effective tax rate pada
dasarnya adalah sebuah presentasi
besaran tarif pajak yang ditanggung
oleh perusahaan. Tarif pajak efektif
perusahaan  merupakan  ukuran
penting dari beban pajak bagi para
pembuat kebijakan untuk jenis
usaha tertentu dan dalam pemberian
insentif  kepada wajib  pajak.
Sedangkan bagi pihak pemerintah,
tarif pajak efektif ini  dapat
digunakan sebagai dasar
pertimbangan dalam  pembuatan
kebijakan dalam membuat peraturan
perpajakan tentang insentif yang
akan diberikan kepada wajib pajak
tertentu serta dalam penetapan tarif
pajak yang berlaku.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan atau size
firm merupakan suatu pengukuran
yang dikelompokkan berdasarkan
besar kecilnya perusahaan, dan
dapat menggambarkan kegiatan
operasional perusahaan dan
pendapatan yang diperoleh
perusahaan.  Penentuan  ukuran
perusahaan didasarkan kepada total
asset perusahaan.

Leverage

Definisi leverage menurut
Sartono (dalam Kurniasih dan Sari,
2013:59) adalah penggunaan hutang
untuk membiayai investasi.
Perusahaan yang memiliki utang
tinggi akan mendapatkan insentif
pajak berupa potongan atas bunga
pinjaman sehingga perusahaan yang
memiliki beban pajak tinggi dapat
melakukan  penghematan  pajak
dengan cara menambah utang

perusahaan (Suyanto dan
Suparmono, 2012).

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan
gambaran mengenai kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba
yang mencerminkan Kinerja
perusahaan. ROA merupakan salah
satu indikator keberhasilan
perusahaan untuk menghasilkan
laba, sehingga semakin tinggi nilai
ROA menunjukkan Kinerja
perusahaan yang semakin bagus
(Kurniasih dan Sari, 2013).

Intensitas Aset Tetap

Intensitas aset tetap
menggambarkan  seberapa besar
kekayaan perusahaan yang

diinvestasikan dalam bentuk aset
tetap. Aset tetap dalam hal ini
mencakup tanah, bangunan, pabrik,
peralatan, mesin, dan berbagi
properti  lainnya.  Aset tetap
berfungsi untuk menunjang kegiatan
operasional perusahaan, digunakan
untuk penyediaan barang dan jasa
maupun disewakan kepada pihak
lain dimana penggunaannya lebih
dari satu periode.

Intensitas Persediaan

Persediaan merupakan salah
satu aset penting perusahaan karena
berfungsi untuk menunjang kegiatan
operasional perusahaan tersebut
dalam jangka panjang. Intensitas
persediaan merupakan salah satu
komponen penyusun komposisi aset
yang diukur dengan
membandingkan antara total
persediaan dengan total aset yang
dimiliki perusahaan.

Komisaris Independen

Komisaris independen
memiliki peranan penting dalam
perusahaan yaitu sebagai pengawas
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dan mengarahkan agar perusahaan
beroperasi sesuai dengan peraturan
yang berlaku. Komisaris independen
menjadi penengah antara
manajemen perusahaan dan pemiliki
perusahaan dalam  pengambilan
keputusan-keputusan strategi atau
kebijakan agar tidak melanggar
peraturan yang berlaku, hal ini
termasuk dalam keputusan
perpajakan (Ardyansah dan
Zulaikha, 2014).

Hipotesis

Berdasrkan landasan teori dan

beberapa penelitian terdahulu,

maka perumusan hipotesis yang
diagjukan dalm penelitian ini
adalah:

Hq: Ukuran Perusahaan
berpengaruh terhadap Effective
tax Rate.

Hy: Leverage berpengaruh
terhadap Effective tax Rate.

Hs:  Profitabilitas berpengaruh
terhadap Effective tax Rate.

Hy: Intensitas aset tetap
berpengaruh terhadap Effective
tax Rate.

Hs: Intensitas persediaan
berpengaruh terhadap Effective
tax Rate.

He: Komisaris Independen
berpengaruh terhadap Effective
tax Rate.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini,
populasi yang digunakan adalah
perusahaan manufaktur  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dengan periode penelitian
tahun 2014-2016. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah
purposive sampling yang merupakan
teknik pengambilan sampel non

random sampling. Data tahun 2014-
2016 ada sebanyak 144 perusahaan
dikurangi 18 perusahaan yang tidak
menyajikan laporan tahunan secara
lengkap, 4 perusahaan mengalami
IPO, 33 perusahaan yang memiliki
laba negatif, 27 perusahaan yang
tidak memakai satuan Rupiah, dan 5
perusahaan yang data variabel tidak
lengkap, maka didapat perusahaan
yang sesuai dengan kriteria adalah
57 perusahaan, sehingga dikalikan
dengan 3 periode penelitian menjadi
171 perusahaan. Data sekunder
dalam penelitian ini  berbentuk
laporan keuangan dan annual report
perusahaan manufaktur. Sumber
data yang digunakan terdapat dalam
situs resmi BEI, yaitu:
www.idx.co.id. Penelitian ini
bersifat kuantitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan
teknik dokumen, yaitu penggunaan
data yang berasal dari sumber-
sumber yang sudah ada.

Definisi Operasional Variabel dan
Pengukuran Variabel

Variabel Dependen
1. Effective Tax Rate

Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah effective tax
rate (ETR). Effective tax rate adalah
tarif yang sesungguhnya berlaku
atas penghasilan  wajib  pajak.
Menurut (Rodriguez dan Arias,
2012 dalam Putri dan Maya, 2016)
effective tax rate dapat dihitung dari
pajak penghasilan dibagi dengan
laba sebelum pajak sehingga dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajak

[ ETR = Pajak penghasilan X 100% }
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Variabel Independen
1. Ukuran Perusahaan

Untuk  mengukur tingkat
ukuran perusahaan dapat dihitung
dari total aset karena total aset
perusahaan bernilai besar dapat
disederhanakan dengan
mentranformasikan ke dalam
logaritma natural (Ghozali, 2006).
Penggunaan natural log pada
penelitian ini  digunakan untuk
mengurangi fluktuasi data tanpa
mengubah proporsi nilai asal. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Delgado, Rodriguez
dan Arias (2014) variabel ini diukur
dengan rumus sebagai berikut:

[ Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) ]

2. Leverage

Leverage  menggambarkan
kemampuan perusahaan dibiayai
atas penggunaan utang. Penelitian
ini menggunakan rasio Debt to
Equity Ratio, dimana rasio ini
digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas dan rasio ini
bertujuan untuk mengetahui jumlah
dana yang disediakan peminjam
dengan pemilik perusahaan.
Penelitian oleh Putri, Scania (2016)
variabel ini diukur dengan rumus
sebagai berikut:

Total Ekuitas

[ Leverage=w X100% ]

3. Profitabilitas

Profitabilitas adalah ukuran
untuk menilai efisiensi penggunaan
modal dalam suatu perusahaan
dengan membandingkan antara
modal yang digunakan dengan laba
operasi yang dicapai (Darmadi,
2013). ROA mengukur kemampuan
perusahaan  menghasilkan  laba

dengan menggunakan total aset
(kekayaan) yang dimilki perusahaan
setelah disesuaikan dengan biaya—
biaya untuk menandai aset tersebut.
Delgado, Rodriguez dan Arias
(2014) variabel ini diukur dengan
rumus sebagai berikut:

Laba sebelum pajak
Total Aset

[ ROA = X100% ]

4. Intensitas Aset Tetap
Intensitas Aset Tetap
menggambarkan proporsi aset tetap
perusahaan pada keseluruhan aset
yang  dimiliki  oleh  sebuah
perusahaan (Putri dan Lautania,
2016). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Delgado, Rodriguez dan
Arias (2014) variabel ini diukur
dengan rumus sebagai berikut:

[ Int Aset Tetap = 122LAstTeRP 4 45004 ]

Total Aset

5. Intensitas Persediaan

Intensitas persediaan
menggambarkan proporsi
persediaan yang dimiliki terhadap
total aset perusahaan. Intensitas
persediaan merupakan subtitusi dari
inventory intensity yang menurut
Delgado, Rodriguez dan Arias
(2014) diukur melalui:

[ Int Persediaan = Total Persediaan 100% ]

Total Aset

6. Komisaris Independen

Komisaris independen
merupakan komisaris yang berasal
dari luar perusahaan yang tidak
mempunyai saham dalam
perusahaan, dan tidak mempunyai
hubungan baik langsung maupun
tidak langsung berkaitan dengan
kegiatan perusahaan. Variabel ini
diukur dengan membagi jumlah
komisaris  independen  dengan
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jumlah anggota dewan komisaris
(Ardansyah dan Zulaikha, 2014):

Proporsi Komisaris Independen =
X komisaris independen
L x100%

X seluruh dewan komisaris perusahaan

HASIL  PENELITIAN  DAN
PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif
Hasil analisis statistik deskriptif
penelitian dapat dilihat dari Tabel 1

Tabel 1
Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
| N | Min |[Max| Mean |Std. Dev
Ukuran
Perusahaan
Leverage 171} ,07]15,81 ,9425| 1,42007
Profitabilitas | 171] ,00] ,58] ,1270] ,10542]

Intensitas 1711 04| 1,771 3330 ,18830

171]25,62(33,20] 28,4281 1,63276

set Tetap

Intensitas

ercodinan | 174 02 61 2178 12346
Komisaris 171 33| 2,000 6383 29068
Independen

ETR 171 -2436,23|  ,7545| 352057
\Valid N

(listwise) 171

Sumber: Data Olahan, 2018

Hasil Uji Normalitas Data

Gambar 1
Hasil Uji Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regr lon Standardized
Dependent Variable: LnY

o

Expested Cum Prob

04 o
Observed Cum Prob

Sumber : Data Olahan 2018

Berdasarkan Gambar diatas
hasil uji normalitas data
menggunakan grafik normal Normal
P-P Plot of Regression Standarlized

Residual dapat disimpulkan bahwa
titik-titik menyebar didekat garis
diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, hal tersebut menunjukkan
bahwa data terdistribusi secara
normal.

Hasil Uji Multikolinearitas

Berdasarkan uji
multikolinearitas menunjukkan nilai
VIF semua variabel lebih kecil dari
10 dan nilai tolerance dari seluruh
variabel independen lebih besar dari
0,10. Maka dapat disimpulkan
bahwa dari  kelima  variabel
independen dalam penelitian ini
tidak terjadi multikolinearitas dan
memenuhi  persyaratan  asumsi
tentang multikolinearitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitash

Hasil uji heteroskedastisitas
terlihat bahwa titik-titik menyebar
secara acak serta tersebar baik diatas
maupun dibawah 0 pada sumbu Y.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi ini, sehingga model
regresi layak untuk digunakan
dalam melakukan pengujian.

Hasil Uji Autokorelasi

Hasil uji autokorelasi maka
diperolen  nilai  Durbin-Watson
(DW) adalah sebesar 1,198. Nilai
tersebut berada diantara -2 sampai
+2. Maka dapat disimpulkan bahwa
Uji  Durbin-Watson (DW test)
terletak pada daerah yang tidak
terdapat autokorelasi.

Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda

Berdasarkan analisis regresi
linear berganda dapat disimpulkan
bahwa persamaan regresi linear
berganda adalah sebagai berikut:
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Y (Effective Tax Rate) = 2,137 — 0,097 X, +
0,224 LnX; - 0,005 LnX3+ 0,223 LnX,+ 0,128
LnXs - 0,089LnXs

Hasil Uji Hipotesis
Pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Effective Tax Rate
Berdasarkan Tabel diatas
mengenai ukuran perusahaan yang
menunjukkan  nilai  signifikansi
0,010 lebih  kecil dari nilai
signifikasi 0,05. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  variabel
ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap effective tax rate. Hal
tersebut diperkuat dengan nilai
thitung Yang lebih besar dari nilai tepel
yaitu thitung 2,616 > tipe 1,97. Hal
ini  membuktikan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap effective tax rate dengan
koefisien negatif sehingga Ho;
ditolak dan Ha; diterima. Dengan
demikian Hipotesis pertama (H;)
yang menyatakan “Ukuran
Perusahaan berpengaruh terhadap
effective tax rate” Diterima.

Pengaruh Leverage terhadap
Effective Tax Rate

Berdasarkan Tabel diatas
mengenai leverage yang
menunjukkan  nilai  signifikansi
0,002 yang lebih kecil dari nilai
signifikasi 0,05. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  variabel
leverage  berpengaruh  terhadap
effective tax rate. Hal tersebut
diperkuat dengan nilai thiwng Yang
lebih besar dari nilai tiper Yaitu thiwng
3,138 > tgpe 1,97. Hal ini
membuktikan ~ bahwa  leverage
berpengaruh  signifikan terhadap
effective tax rate dengan koefisien
positif sehingga Ho, ditolak dan Ha,
diterima. Dengan demikian
Hipotesis  kedua (H;) vyang

menyatakan “leverage berpengaruh
terhadap  effective tax rate”
Diterima.

Pengaruh Profitabilitas
terhadap Effective Tax Rate
Berdasarkan Tabel 4.8 mengenai
profitabilitas yang menunjukkan
nilai signifikansi 0,948 lebih besar
dari nilai signifikasi 0,05. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  variabel
profitabilitas  tidak  berpengaruh
terhadap effective tax rate. Hal
tersebut diperkuat dengan nilai
thiung Yang lebih kecil dari nilai tiapel
yaitu thiung -0,065 < tepe 1,97. Hal
ini membuktikan bahwa
profitabilitas  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap effective tax rate
dengan koefisien negatif sehingga
Hos; diterima dan Hasz ditolak.
Dengan demikian Hipotesis ketiga
(Hs) yang menyatakan
“Profitabilitas berpengaruh
terhadap effective tax rate”
Ditolak.

Pengaruh Intensitas Aset Tetap
terhadap Effective Tax Rate
Berdasarkan ~ Tabel 4.9
mengenai intensitas aset tetap yang
menunjukkan  nilai  signifikansi
0,049 lebih  kecil dari nilai
signifikasi 0,05. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  variabel
intensitas aset tetap berpengaruh
terhadap effective tax rate. Hal
tersebut diperkuat dengan nilai
thitung Yang lebih besar dari nilai tiapel
yaitu thiwng 1,971 > tiane 1,97. Hal
ini membuktikan bahwa intensitas
aset tetap berpengaruh signifikan
terhadap effective tax rate dengan
koefisien positif sehingga Ho,
ditolak dan Ha, diterima. Dengan
demikian Hipotesis keempat (H,)
yang menyatakan “Intensitas aset
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tetap berpengaruh terhadap
effective tax rate” Diterima.

Pengaruh Intensitas Persediaan
terhadap Effective Tax Rate
Berdasarkan Tabel diatas
mengenai intensitas persediaan yang
menunjukkan nilai signifikasi 0,197
lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  variabel
intensitas persediaan tidak
mempunyai  pengaruh  terhadap
effective tax rate. Hal tersebut
diperkuat dengan nilai thiwng Yang
lebih kecil dari nilai tiape Yaitu thiung
1,296 < twe 1,97. Hal ini
membuktikan  bahwa intensitas
persediaan  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap effective tax rate
dengan koefisien positif sehingga
Hos diterima dan Has ditolak.
Dengan demikian Hipotesis kelima
(Hs) yang menyatakan “Intensitas
Persediaan berpengaruh terhadap
effective tax rate” Ditolak

Pengaruh Komisaris independen
terhadap Tarif Pajak Efektif
Berdasarkan  Tabel diatas
mengenai  komisaris  independen
yang menunjukkan nilai signifikasi
0,658 yang lebih besar dari 0,05.
Hal ini  menunjukkan bahwa
variabel komisaris independen tidak
mempunyai  pengaruh  terhadap
effective tax rate. Hal tersebut
diperkuat dengan nilai thiwng Yang
lebih kecil dari nilai tiape Yaitu thiung
-0,443 < tupe 1,97. Hal ini
membuktikan  bahwa  komisaris
independen  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap effective tax rate
dengan koefisien negatif sehingga
Hos diterima dan Hag ditolak.
Dengan demikian Hipotesis keenam
(Hs) yang menyatakan “Komisaris

Independen berpengaruh terhadap
effective tax rate” Ditolak

Hasil Uji Koefisien Determinasi
(Uji R

Hasil uji koefisien
determinasi menunjukkan bahwa
nilai adjusted R Square sebesar
0,123 artinya bahwa sumbangan
pengaruh  variabel  independen
terhadap variabel dependen effective
tax rate adalah 12,3%, sedangkan
sisanya 87,7%  dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini.

SIMPULAN, KETERBATASAN,
DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap effective tax rate pada
perusahaan maufaktur pada tahun
2014-2016. Hasil penelitian ini
menerima hipotesis pertama.

2. Leverage berpengaruh terhadap
effective tax rate pada perusahaan
maufaktur pada tahun 2014-2016.
Hasil penelitian ini menerima
hipotesis kedua.

3. Profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap effective tax rate pada
perusahaan maufaktur pada tahun
2014-2016. Hasil penelitian ini
menolak hipotesis ketiga.

4. Intensitas aset tetap berpengaruh
terhadap effective tax rate pada
perusahaan maufaktur pada tahun
2014-2016. Hasil penelitian ini
menerima hipotesis keempat.

5. Intensitas  persediaan  tidak
berpengaruh terhadap effective
tax rate pada perusahaan
manufaktur pada tahun 2014-
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2016. Hasil  penelitian ini
menolak hipotesis kelima.

6. Komisaris  independen  tidak
berpengaruh terhadap effective
tax rate pada perusahaan
manufaktur pada tahun 2014-
2016. Hasil  penelitian ini
menolak hipotesis keenam.

Keterbatasan

Penelitian  ini  memiliki
keterbatasan yang dapat dijadikan
bahan pertimbangan untuk peneliti
selanjutnya, sehingga hasil yang
didapat lebih baik dimasa yang akan
datang, keterbatasan tersebut antara
lain:

1. Penelitian ini hanya
menggunakan periode
pengamatan 2014-2016, sehingga
tidak dapat mengambarkan hasil
analisis terbaru pada tahun 2017.

2. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini terbatas pada
perusahaan  manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Dengan diperolehnya sedikit
variabel yang memiliki pengaruh
yang signifikan yaitu dengan
nilai adjusted R Square 12,3%
terhadap effective tax rate, maka
diperolen  masih  banyaknya
pengaruh variabel lain diluar
penelitian.

Saran
Saran dari penulis adalah
sebagai berikut:

1. Bagi  pemerintah  khususnya
Direktorat Jenderal Pajak
diharapkan dapat membuat dan
menetapkan kebijakan
perpajakan yang ketat, selain itu
juga menambah pengawasan
terhadap subjek pajak agar tidak
terjadi  kecurangan terutama

dalam penetapan effective tax
rate.

2. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan menggunakan seluruh
perusahaan yang listing di Bursa
Efek Indonesia sebagai sampel
penelitian dan memperpanjang
periode pengamatan agar hasil

penelitian dapat
digeneralisasikan.
3. Peneliti selanjutnya dapat

menambahkan  variabel lain
sehingga  diharapkan  dapat
diperoleh  hasil yang lebih
signifikan.
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